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ABSTRAK 

 

 

Permasalahan lingkungan dan pelestarian alam merupakan masalah yang 

sangat komplek dan merupakan tanggungjawab kita bersama. Oleh karena itu 

pemberian informasi sedini mungkin kepada siswa adalah suatu hal yang sangat 

baik dan kemungkinan besar akan selalu diingat sepanjang masa dan tertanam di 

dalam hati sanubari mereka. Pengetahuan, sikap dan perilaku yang baik terhadap 

hutan pada generasi muda akan menjadikan landasan yang kokoh untuk menjaga 

agar kelestarian hutan pada masa yang akan datang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur dan menganalisis tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku siswa 

sekolah dasar terhadap konservasi hutan di sekotar Taman Wisata Alam Punti 

Kayu Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di 

2 (dua) Sekolah Dasar yaitu, SD Negeri 237 dan SD Negeri 238 Kota Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan. Pemilihan sekolah dilakukan dengan menggunakan 

Purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel nonrandom (tidak acak) 

untuk populasi yang tidak spesifik, dengan kriteria pertimbangan tertentu yaitu 

jarak sekolah ≤ 2 km dari TWA Punti Kayu Kota Palembang  Provinsi Sumatera 

Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi lapangan, wawancara 

terstuktur dengan kuesioner, dan studi pustaka. Teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan rumus slovin  dengan jumlah responden sebanyak 40 siswa. 

Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan  memberikan  10 item 

pertanyaan di variable pengetahuan, 10 item pertanyaan di variabel sikap dan 10 

item pertanyaan di variabel perilaku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  (1) 

tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku siswa tentang konservasi hutan berada 

pada  kategori baik. (2) faktor  yang mempengaruhi adalah pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dan penerapan pendidikan 

konservasi hutan pada materi pendidikan lingkungan hidup, dalam hal ini 

keduanya saling memiliki korelasi sehingga berpengaruh dalam tingkat 

pengetahuan, sikap dan perilaku.  

Kata kunci : Permasalahan lingkungan, pengetahuan, sikap, perilaku, faktor,  

                      korelasi. 



ABSTRACT 

 

 

Environmental issues and nature conservation are very complex problems 

and are our responsibility together. Therefore the provision of information as early 

as possible to students is very good and most likely will always be remembered all 

the time and be embedded in the heart of their conscience. The knowledge, 

attitudes and good behavior of forests in the young generation will make a solid 

foundation to keep the forest in the future. This research aims to measure and 

analyze the level of knowledge, attitudes and behavior of elementary school 

students to the conservation of forest in the lifeboats Park Punti Kayu Palembang 

City, South Sumatera province. This research was implemented in 2 (two) 

elementary school namely SD Negeri 237 and SD Negeri 238 Palembang South 

Sumatera province. The selection of schools is conducted using Pruposive 

sampling, which is a nonrandom (non-randomized) sampling technique for non-

specific populations, with specific consideration criteria which is the school 

distance ≤ 2 km from TWA Punti Kayu Kota Palembang  South Sumatera 

Province. The research methods used are field observations, interviews with 

questionnaires, and library studies. Sampling technique using the formula Slovin 

with the number of respondents as many as 40 students. The data collection done 

is to provide 10 question items in the knowledge variable, 10 question items in 

attitude variables and 10 question items in behavior variables. The results show 

that (1) the level of knowledge, students ' attitudes and behaviors on forest 

conservation are in good category. (2) Factors that influence is the use of learning 

media in the process of learning teaching and application of forest conservation 

education on environmental education material, in this case both have each other a 

correlation so that it affects the level of Knowledge, attitudes and behaviors.  

Keywords: Environmental issues, knowledge, attitudes, behaviours, factors,  

correlation. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara-negara berkembang mulai menyadari akibat kerusakan 

sumberdaya alam dan ekosistemnya berupa tanah longsor, banjir, dan 

pemanasan global. Di beberapa Negara maju (Amerika serikat dan Eropa) 

kesadaran masyarakat tentang konservasi sudah berjalan dengan baik hal ini 

dapat terjadi karena pendidikan dan pelatihan konservasi alam sudah berjalan 

lama dan dimulai sejak usia dini, sehingga pada usia dewasa, masyarakat di 

negara maju umumnya sudah memiliki kesadaran konservasi alam secara 

mendalam (Setiono, 2011). 

Permasalahan lingkungan dan pelestarian alam, merupakan masalah 

yang sangat komplek dan merupakan tanggung jawab kita bersama. Oleh karena 

itu pemberian informasi sedini mungkin kepada siswa, sesuatu hal yang sangat 

baik dan kemungkinan besar akan selalu diingat sepanjang masa dan tertanam 

di dalam hati sanubari mereka. Untuk penyebaran informasi tentang pelestarian 

alam, jalur pendidikan merupakan salah satu cara penyampaian yang dilakukan. 

Untuk itu sangat perlu dicari sebuah cara agar informasi yang disampaikan 

kepada siswa sekolah dapat diterima, mudah diingat dan berguna bagi mereka. 

Mulyana (2009) sekolah merupakan salah satu komponen utama dalam 

kehidupan seorang anak selain keluarga dan lingkungan sekitar mereka. Pada 

siswa sekolah dasar akan lebih mudah ditanamkan nilai-nilai dan bentuk faham 

apapun dan cenderung akan selalu mudah diingat oleh siswa sekolah dasar. Jika 

yang diterapkan dan diajarkan pada siswa sekolah dasar adalah hal positif maka 

akan menjadikan siswa tersebut mudah diarahkan menjadi pribadi lebih baik. 

Menurut Manan (1998) dalam (Robinson, 2013) pengetahuan, sikap dan 

perilaku yang baik terhadap hutan pada generasi muda akan menjadikan 

landasan yang kokoh untuk menjaga agar kelestarian hutan pada masa yang 

akan datang tetap terjaga dan dapat diperoleh manfaatnya.  
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Menurut BKSDA (2003) fungsi dari taman wisata alam adalah sebagai 

tempat pariwisata alam, rekreasi, hiburan, pendidikan dan penelitian.Taman 

Wisata Alam (TWA) Punti Kayu adalah salah satu kawasan konservasi yang 

terletak di Kota Palembang, Provinisi Sumatera Selatan. Berdasarkan 

Keputusan Menteri Kehutaan No. 57/Kpts-II/1995 tanggal 7 Maret 1995 

dengan luas 50 ha, kawasan Hutan Punti Kayu dijadikan sebagai Hutan Wisata 

yang berfungsi sebagai paru-paru kota.  

Rafei (2016) mengatakan kawasan TWA Punti Kayu dikelola dengan 

tujuan untuk pengembangan wisata alam di samping tujuan lainnya untuk 

penelitian, pendidikan, ilmu pengetahuan dan kegiatan yang menunjang 

budaya, dengan tetap menjamin keutuhan ekosistem. Potensi TWA Punti Kayu 

memiliki kekayaan flora dan fauna. Jenis tumbuhan di TWA Punti Kayu antara 

lain Pinus (Pinus merkusi), Akasia (Acacia mangium), Mahoni (Switenia 

mahagoni), Talog (Muntingia calabura), dan Pulai (Alstonia scholaris). 

Sedangkan  jenis fauna, TWA Punti Kayu menjadi habitat bagi sekawanan Kera 

ekor panjang (Macaca fascicularis), Beruk (Macaca nemestrina), Tupai 

(Scandentia), Biawak (Varanus), Musang (Paradoxurus hermaphroditus), dan 

berbagai macam serangga. 

Dari uraian latar belakang diatas diketahui belum adanya data mengenai 

pengukuran pengetahuan, sikap dan perilaku siswa sekolah dasar terkait 

konservasi hutan. Sehingga dibutuhkan informasi tentang pengetahuan, sikap 

dan perilaku konservasi hutan yang dimiliki oleh siswa sekolah dasar pada 

Taman Wisata Alam Punti Kayu Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan, 

maka dari itu perlu dilakukannya penelitian tentang Pengetahuan, sikap dan 

perilaku konservasi hutan pada siswa sekolah dasar di sekitar Kawasan TWA 

Punti Kayu Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku siswa sekolah dasar 

terhadap konservasi hutan di sekitar Taman Wisata Alam Punti Kayu Kota 

Palembang Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku 

siswa sekolah dasar terhadap konservasi hutan di sekitar Taman Wisata 

Alam Punti Kayu Palembang Provinsi Sumatera Selatan? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat pengetahuan, sikap dan 

perilaku siswa sekolah dasar terhadap konservasi hutan di sekitar TWA 

Punti Kayu Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Untuk mengetahui dan mengkorelasikan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku siswa sekolah dasar 

terhadap konservasi hutan di sekitar TWA Punti Kayu Palembang Provinsi 

Sumatera Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku siswa sekolah dasar terhadap 

konservasi hutan di sekitar Taman Wisata Alam Punti Kayu Kota Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan. 
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